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Halagah yang kelima dari Silsilah ‘Ilmiyyah Penjelasan Kitab
Al Ushulu AtsTsalatsah wa Adillatuha (3 Landasan utama dan
dalil-dalilnya) yang dikarang oleh Syaikh Muhammad bin Abdul
Wahab bin Sulaiman At Tamimi rahimahullah.

Kemudian beliau mengatakan:
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Dan dalilnya adalah firman Allah Subhanahu wa Ta'ala:
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[] Demi masa
[0 Sungguh, manusia berada dalam kerugian.

[1 Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan
serta saling menasihati untuk kebenaran dan saling menasihati
untuk kesabaran.

(QS. Al ‘Ashr: 1-3)

Dalil dari empat perkara ini adalah apa yang ada didalam surat
Al ‘Ashr, surat yang terdiri dari 3 ayat namun memiliki makna
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yang sangat dalam.
APPSR
“Demi masa” (Kata Allah Subhanahu wa Ta’ala)

Dan Allah bersumpah dengan apa yang dia kehendaki, bersumpah
dengan masa, bersumpah dengan matahari, bulan, langit namun
seorang makhluk tidak boleh bersumpah kecuali dengan nama
Allah.

Mengatakan alJlg .alJL adapun Allah Subhanahu wa Ta’ala maka
bersumpah sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh Allah
Subhanahu wa Ta’ala.

Sesungguh, manusia (al insan) berada di dalam kerugian kecuali
ada diantara manusia yang mereka yang tidak rugi.

Siapa mereka?
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Mereka adalah:

0 Orang yang beriman.

[1 Orang yang beramal shalih.

[J Saling menasehati dalam kebenaran.
[0 Saling menasehati dengan kesabaran.

Perhatikan firman Allah:
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Kecuali orang yang beriman, orang yang beriman tidak mungkin
dia bisa beriman kecuali apabila dia mengilmui apa yang dia
imani.

Bagaimana dia bisa beriman kepada Allah kalau dia tidak
mengenal Allah Subhanahu wa Ta’'ala?



Bagaimana dia bisa mengenal nabi Muhammad shallallahu ‘alayhi
wa sallam beriman dengan nabi Muhammad kalau dia tidak
mengenal siapa Nabi Muhammad shallallahu ‘alayhi wa sallam?

Oleh karena itu firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:
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[J Berisi tentang dorongan untuk berilmu
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[] Beramal shalih adalah dalil kewajiban untuk beramal shalih
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0 Dan saling berwasiat dengan kebenaran ini adalah dalil
tentang dakwah.

Seseorang saling berwasiat, saling menasehati satu dengan lain
untuk berilmu dan beramal, ini dinamakan dengan dakwah.
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[] Saling berwasiat dengan kesabaran

Dan ini adalah dalil perkara yang keempat yaitu 391 ole ,all
a9 bersabar didalam rintangan yang dihadapi dalam menuntut
ilmu, beramal dan berdakwah.

Ini adalah dalil yang beliau (rahimahullah) sebutkan tentang
empat perkara yang wajib dipelajari oleh seorang muslim.

Kemudian beliau membawakan ucapan Imam Asy Syafi’i, (Imam Asy
Syafi’i rahimahullah, beliau adalah Muhammad bin Idrls dan
beliau adalah salah satu imam yang empat yang dikenal oleh
kaum muslimin, beliau lahir pada tahun 150 Hijriyyah dan
meninggal pada tahun 204 Hijriyyah)
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Berkata Imam Asy Syafi’i rahimahullah, (beliau menafsirkan
tentang apa yang ada didalam surat Al Ashr)
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“Seandainya Allah tidak menurunkan sebuah hujjah untuk
makhluknya kecuali surat ini (Al Ashr) niscaya itu sudah cukup
bagi mereka.”

Kenapa demikian?

Karena didalam surat Al Ashr ada pondasi-pondasi yang tadi
kita sebutkan.

Kewajiban untuk menuntut ilmu dan menuntut ilmu mencakup semua
perkara, demikian pula beramal, dan disebutkan didalamnya
dakwah dan kesabaran.

Ini adalah pondasi-pondasi yang apabila dipahami oleh seorang
muslim maka ini sudah cukup untuk dia (ini adalah ucapan Imam
Syafi’i yang menyebutkan tentang keutamaan surat Al Ashr).

Kemudian beliau membawakan ucapan Imam Bukhari (Imam Bukhari
adalah Muhammad bin Ismail dan beliau adalah seorang muhadits
yang memiliki kitab shahih Al Bukhari yang merupakan kitab
yang paling shahih setelah Al Quran dan beliau meninggal pada
tahun 256 Hijriyyah)
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Beliau mengatakan didalam kitabnya shahih Al Bukhari Babun Al
‘Ilmu Qabla Al Qauli wa Al Amal (Bab ilmu itu sebelum ucapan
dan amalan).
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Beliau (rahimahullah) ingin menyampaikan kepada kita didalam
kitabnya karena disana beliau membuat bab-bab, disana ada bab



alif, bab o dan seterusnya dan diantara bab yang beliau

sebutkan adalah JosJlg Jgaldl J8 ol=Jl oL (bab bahwasanya
ilmu itu sebelum ucapan dan amalan).

Seseorang sebelum mengucapkan maka dia harus mengilmui apa
yang dia ucapkan, seseorang sebelum beramal maka dia harus
mengilmui apa yang diamalkan (ini maksudnya)

Mendorong kepada seseorang sebelum dia mengucapkan sesuatu dan
mengamalkan sebuah ibadah, hendaknya dia mengilmui bahwasanya
ucapan tersebut memang ada dasarnya, demikian pula amalan
tersebut ada dasarnya didalam syar'iat.

Kemudian beliau (Imam Bukhari) mengatakan, dan dalilnya adalah
firman Allah Subhanahu wa Ta'ala:

o ale 20wl s "o L0 "V | “al'J | 7V 0Pa s | 0o 00
’d’.g.l].i’.').’_l

“Maka ketahuilah, bahwa tidak ada tuhan (yang patut disembah)
selain Allah dan mohonlah ampunan atas dosamu.”

(QS. Muhammad: 19)

Pertama beliau mengatakan DP_fLD;D's ini adalah dorongan untuk
mengilmui, mempelajari, kemudian setelah itu Allah mengatakan
[, _a[0e i[J—w[]"¢ baru setelah itu memohon ampunlah kepada Allah
Subhanahu wa Ta'ala, (artinya) berilmu dulu baru beramal.

Kemudian beliau mengatakan:
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“Maka Allah Subhanahu wa Ta’ala memulai dengan ilmu, sebelum
mengucapkan dan perbuatan.”

Inilah yang ingin sampaikan oleh Syaikh rahimahullah didalam
mugaddimah dan in sya Allah akan dilanjutkan pada kesempatan
yang akan datang.

Itulah yang bisa kita sampaikan.
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